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PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Manajemen laba (earings management) merupakan tindakan manajemen 

yang berupa campur tangan dalam proses penyusunan laporan keuangan dengan 

maksud untuk meningkatkan kesejahteraannya secara personel maupun untuk 

meningkatkan nilai perusahaan (Agnes, 2001). Menurut Statement of Financial 

Accounting Concepts (SFAC) No. 1, informasi laba merupakan perhatian utama 

untuk menaksir kinerja atau pertanggungjawaban manajemen. Selain itu informasi 

laba juga membantu pemilik atau pihak lain dalam menaksir earnings power 

perusahaan di masa yang akan datang. 

Adanya kecenderungan lebih memperhatikan laba ini disadari oleh 

manajemen, khususnya manajer. Manajer yang kinerjanya diukur berdasarkan 

informasi tersebut, dapat mendorong timbulnya perilaku menyimpang. Salah satu 

bentuk perilaku menyimpang adalah earnings management”. Dalam beberapa 

dekade terakhir praktek manajemen laba terus berkembang di berbagai bisnis 

sebagai alat untuk mempercantik dan merekayasa laporan keuangan suatu 

perusahaan. yang digunakan untuk memahami corporate governance dimana 

masing-masing individu termotivasi oleh kepentingan dirinya sendiri sehingga 

dapat menimbulkan konflik antara prinsipal dan agen. 

Manajemen laba merupakan tindakan manajer untuk meningkatkan 

(menurunkan) laba yang dilaporkan saat ini dari suatu unit yang menjadi tanggung 
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jawab manajer tanpa mengkaitkan dengan peningkatan (penurunan) profitabilitas 

ekonomi jangka panjang (Herlambang, 2015)”. Menurut Handayani (2017), untuk 

meminimalisir terjadinya manajemen laba oleh manajemen perusahaan, maka 

seharusnya laporan keuangan disajikan secara handal. 

Motif perusahaan dalam melakukan manajemen laba adalah guna 

“meningkatkan kepercayaan pemegang saham terhadap manajer. Manajemen laba 

berhubungan erat dengan tingkat perolehan laba atau prestasi usaha suatu 

organisasi, hal ini karena tingkat keuntungan atau laba dikaitkan dengan prestasi 

manajemen dan juga besar kecilnya bonus yang akan diterima oleh manajer. 

Manajemen laba dapat memperbaiki hubungan dengan pihak ”            kreditor. Manajemen 

laba juga dapat menarik investor untuk menanamkan modalnya (Sriwedari, 2012). 

Hal ini dikarenakan dengan pelaporan keuangan perusahaan yang memperoleh laba 

memiliki arti perusahaan akan membagikan keuntungan bagi investor dalam bentuk 

dividen. Bagi pemilik saham dan atau investor, laba berarti peningkatan nilai 

ekonomis (wealth) yang akan diterima melalui pembagian dividen serta laba juga 

digunakan sebagai alat untuk mengukur kinerja manajemen perusahaan dalam 

menaksir kinerja atas pertanggung jawaban manajemen dalam pengelolaan sumber 

daya yang dipercayakan kepada mereka, sehingga dapat dipergunakan investor 

untuk memperkirakan prospek perusahaan dimasa depan. 

Adapun fenomena perusahaan yang terjadi manajemen laba salah satunya, 

perusahaan PT. Hanson International Tbk. Perusahaan ini bergerak di bidang 

industri, perdagangan umum, jasa dan pengembangan. Perusahaan mulai beroperasi 

secara komersial pada tahun 1973. Kegiatan Perusahaan saat ini hanya melakukan 
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investasi  di  anak  perusahaannya.  “Mencuat  sejak  beberapa  waktu  belakangan. 

Perusahaan properti ini dikait-kaitkan dengan skandal dua perusahaan BUMN 

asuransi PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) dan PT. Asabri (Persero)”. 

Menurut catatan O“                                 JK, PT. Hanson International pernah terbukti melakukan 
 

manipulasi penyajian laporan keuangan tahunan (LKT) untuk tahun ”2016. OJK 

pun “menjatuhkan  sanksi,  baik  untuk  perusahaan  maupun  direktur  utamanya.  

Dalam pemeriksaan yang dilakukan OJK, ditemukan manipulasi dalam 

penyajian akuntansi terkait penjualan kaveling siap bangun (Kasiba) dengan nilai 

gross Rp 732 miliar, sehingga membuat pendapatan perusahaan naik tajam. 

Perusahaan ini melakukan manajemen laba guna meraup ”          kuntungan. 

(https://money.kompas.com/read/2020/01/15/160600526/jejak-hitam-pt-hanson- 

international-manipulasi-laporan-keuangan-2016. (Diakses tanggal 12 September 

2020.) 

“Perilaku  manajemen  laba  saat  ini  bisa  diminimalisir  dengan  penerapan 

mekanisme good corporate governance”          (GCG). Salah satu tujuan dari GCG adalah 

mengurangi adanya tindakan atau praktek manajemen laba yang sering dilakukan 

manajer suatu perusahaan. Dengan adanya sistem pengawasan serta pengendalian 

sebagai prinsip dasar GCG munculah harapan - harapan menurunnya tindakan atau 

praktek manajemen laba pada penerapan GCG ini terutama implementasi dalam 

prinsip-prinsip yang ada (Melania, 2017).  Menurut Sutedi (2011), g“                      ood corporate 
 

governance (GCG) merupakan upaya yang dilakukan oleh semua pihak untuk 

mengarahkan dan mengendalikan perusahaan agar tercapai keseimbangan antara 

kekuatan  dan  kewenangan  “perusahaan.  Adapun  mekanisme  untuk  melengkapi 
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penerapan GCG (Agoes, 2011), yaitu: ukuran dewan komisaris; dewan komisaris 

independen; kepemilikan intitusional; kepemilikan manajerial; komite audit. Pada 

penelitian ini good corporate governance diproksikan dengan komite audit, ukuran 

dewan komisaris, dan kepemilikan manajerial. 

Kepemilikan institusional tidak termasuk dalam mekanisme GCG pada 

penelitian ini. Hal ini dikarenakan kepemilikan institusional merupakan pihak 

eksternal perusahaan yang tidak memiliki campur tangan dalam proses akuntansi 

perusahan. Sementara dewan komisaris independen tidak termasuk dalam penelitian 

ini dikarenakan dewan komisaris independen memiliki fungsi pengawasan sacara 

tidak langsumg yang artinya tidak benar-benar memiliki kewenangan dalam 

pengambilan keputusan yang akan dilakukan oleh perusahaan (Agoes, 2011). 

Komite audit berperan penting dalam kualitas dan kredibilitas laporan 

keuangan, karena mereka bertindak sebagai bagian dari mekanisme good corporate 

governance untuk meningkatkan operasional dan keuntungan ekonomi perusahaan. 

Komite audit merupakan mekanisme penting dalam tata kelola perusahaan (Mughni 

dan Nur, 2015), hal inilah yang membuat penulis memproksikan komite audit. 

Penelitian mengenai komite audit terhadap manajemen laba juga masih 

mendapatkan hasil yang inkonsistensi. Hasil penelitian yang dilakukan Widiatmaja 

(2010) menunjukan bahwa komite audit berpengaruhh terhadap manajemen laba. 

Sementara penelitian yang dilakukan (Aji, 2012) mendapatkan bahwa komite audit 

tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 



5 
 

 

 

 

Selanjutnya penulis memilih dewan komisaris untuk diproksikan karena 

dewan komisaris adalah pihak yang berperan penting dalam menyediakan laporan 

keuangan perusahaan yang reliable, artinya dengan adanya dewan komisaris di 

dalam perusahaan akan menjamin terciptanya laporan keuangan yang dapat di 

andalkan. Keberadaan dewan komisaris mempunyai pengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan dan dipakai sebagai ukuran tingkat rekayasa yang dilakukan oleh 

manajer  (Agoes,  2011)”.  Penelitian  yang  dilakukan  Aurora  (2018)  menunjukkan 

bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap manajemen laba. Sementara 

penelitian yang dilakukan Dian (2013) mendapatkan bahwa ukuran dewan 

komisaris tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Kehadiran    kepemilikan    manajerial    “mengakibatkan    manajer    untuk 

mengurangi aktivitas manajemen laba atau membuat laporan keuangan sesuai 

dengan keadaan yang sebenarnya, karena manajer juga bertindak sebagai pemegang 

saham yang menginginkan informasi yang benar terkait laba perusahaan ”             (Aorora, 

2018). Inilah yang menjadi alasan penulis memilih kepemilikan manjerial sebagai 

proksi dari good corporate governance (GCG). Penelitian yang dilakukan Farida 

(2010) menunjukkan bahwa kepemilikan manjerial berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Selanjutnya penelitian yang dilakukan Widiatmaja (2010) 

mendapatkan bahwa kepemilikan manjerial tidak berpengaruh terhadap manajemen 

laba. 

Faktor lain yang mempengaruhi manajemen laba adalah 

konservatisme. “Konservatisme   merupakan   prinsip   kehati-hatian   dalam   

pelaporan   keuangan dimana perusahaan tidak terburu-buru dalam mengakui dan 

mengukur aset dan 
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laba serta segera mengakui kerugian dan hutang yang mempunyai kemungkinan 

yang “terjadi.   Penerapan   prinsip   ini   mengakibatkan   pilihan   metoda   akuntansi 

yang melaporkan laba atau aset yang lebih rendah serta melaporkan hutang lebih 

tinggi (Watts, 2003 dalam Andreas et al., 2017). Oleh karena itu Ruwanti (2016) 

menjelaskan bahwa perusahaan dengan laporan keuangan yang lebih konservatif   

memiliki   kemungkinan   rendah dalam melakukan manipulasi laba. Penelitian 

Abed et al. (2012) menyatakan bahwa konservatisme akuntansi memiliki  pengaruh  

negatif  terhadap  manajemen  laba,  sedangkan  “Bagheri  et  al. (2013) dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa konservatisme akuntansi berpengaruh positif 

terhadap manajemen “laba. “Hal ini dimungkinkan karena konsep ini meniadakan 

kesempatan perusahaan untuk meninggikan perolehan laba serta membantu 

pemakai laporan keuangan dengan penyajian aktiva dan laba perusahaan yang tidak 

cenderung”          kearah overstate. 

Manipulasi laba dalam laporan keuangan digunakan untuk menarik investor 
 

berinvestasi.  Hal  ini  dikarenakan  i“            nvestor  cenderung  melakukan  investasi  pada 
 

perusahaan yang mempunyai laba dan nilai saham yang tinggi. Dengan manipulasi 

laba tersebut memberikan efek puas pada investor dan memberikan citra baik pada 

perusahaan, walaupun bertolak belakang dengan kondisi perusahaan yang saat 

itu. “Perusahaan  property  dan  real  estate  merupakan  subsektor  dari  perusahaan  

jasa akhir akhir ini sangat menarik karena merupakan investasi jangka panjang. 

Potensi yang dimiliki sektor ini cukup besar karena meningkatnya kebutuhan akan 

rumah setiap tahunnya. Bahwa pertumbuhan properti di tahun 2019 akan 

meningkat 

karena   adanya   pengembangan   i“            nfrastruktur   (wartakotalive.com).   Kemudian 
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diperkuat data yang dimuat kontan.co.id sektor property dan real estate adalah 

salah satu sektor perusahaan yang menguat sejak awal tahun 2019 yaitu menguat 

s“                 ebesar 11,97%. K“                                 epala Bidang Primer Badan Kebijakan Fiskal (BKF) mengatakan 
 

bahwa sektor konstruksi  dan real estate diperkirakan tetap tumbuh dan  stabil 

berdasarkan progress investasi bangunan, penyediaan infrastruktur dan program- 

program perumahan ““rakyat. 

Di dalam Penulisan ini, “peneliti m“                                    elakukan penelitian mengenai pengaruh 
 

good corporate governance dan konservatisme akuntansi terhadap manajemen 

““laba.  Hal  ini  dikarenakan  masih  terdapatnya  inkonsistensi  hasil  dari  penelitan- 

penelitian sebelumnya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Jao & Pagalung 

(2011) dengan judul “Pengaruh good corporate governance, ukuran Perusahaan, 

dan laverage terhadap manajemen laba perusahaan manufaktur di Indonesia”, 

menggunakan good corporate governance sebagai salah satu variabel x terhadap 

variabel y manajemen laba, menyimpulkan bahwa good corporate governance 

dengan lingkup kepemilikan manajerial, komposisi dewan komisaris independen 

dan jumlah pertemuan komite audit berpengaruh negative signifikan terhadap 

manajemen laba. Sementara penelitian lainnya yang dilakukan (Guna dan Arleen, 

2010) dengan judul “Pengaruh Mekanisme good corporate governance, 

independensi auditor, kualitas audit dan faktor lainnya terhadap manajemen laba”, 

menyatakan bahwa variabel good corporate governance tidak berpengaruh 

terhadap   manajemen   laba.   “Tidak   konsistennya   penelitian-penelitian   tersebut, 

menimbulkan research gap yang membutuhkan penelitian lebih lanjut, hal ini 

menarik   peneliti   untuk   melakukan   pengujian   kembali   faktor-faktor   yang 
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berpengaruh  terhadap  manajemen  “laba.  Berbeda  dengan  penelitian  sebelumnya 

yang dilakukan Guna dan Arleen (2010) penulis menambahkan konservatisme 

akuntansi di dalam penelitian ini, karena menurut Warislan et al. 

(2018) “konservatisme   akuntansi   berpengaruh   signifikan   terhadap   manajemen   

laba. Semakin aktif laporan keuangan tersebut maka semakin kecil tindakan 

manajer untuk memanipulasi informasi-informasi dilaporan keuangan sehingga 

kecil kemungkinan manajer melakukan tindakan manajemen “laba. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh Good Corporate Governance dan Konservatisme 

Akuntansi Terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Property dan Real Estate 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam latar belakang, maka 

peneliti menyimpulkan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah komite audit berpengaruh terhadap manajemen laba? 

 

2. Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap manajemen laba? 

 

3. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba? 

 

4. Apakah konservatisme akuntansi berpengaruh terhadap manajemen laba? 

 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam latar belakang dan rumusan 

masalah, maka tujan penelitian sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh komite audit terhadap 

manajemen laba. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ukuran dewan komisaris 

terhadap manajemen laba. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepemilikan manajerial 

terhadap manajemen laba. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis  pengaruh konservatisme akuntansi 

terhadap manajemen laba. 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini dapat memperluas wawasan pembahasan penelitian nantinya 

mengenai pengaruh good corporate governance dan konservatisme 

akuntansi terhadap manajemen laba. 

 
 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

Sebagai informasi bahwa ada pengaruh dari good corporate governance dan 

konservatisme akuntansi terhadap manajemen laba. Sehingga dapat 

dijadikan bahan pertimbangan dalam melakukan investasi. 

Untuk memberikan masukan kepada perusahaan tentang pengaruh good 

corporate governance dan konservatisme akuntansi terhadap manajemen laba, 

sebagai tambahan informasi mekanisme manajemen laba sehingga dapat 

meningkatkan nilai dan pertumbuhan perusahaan. 
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